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ABSTRAK 

 

Nama :  Rizki Suganda 

Jurusan :  Ilmu Komunikasi 

Judul :  Perencanaan Komunikasi Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu dalam Mempromosikan 

Desa Rantau Langsat sebagai Objek Wisata Daerah Kabupaten 

Indragiri Hulu 

 

Perencanaan komunikasi merupakan tahapan yang seharusnya oleh dilakukan oleh 

setiap instansi guna mensukseskan rencana agenda yang akan dilaksanakan. 

Perencanaan komunikasi juga dapat dilakukan untuk dapat mempromosikan suatu 

hal. Begitu pula halnya dengan objek wisata, dimana setiap objek wisata memiliki 

daya tarik dan ciri khusus yang membedakannya dari objek wisata lainnya. Hal 

tersebut menjadikan perencanaan komunikasi adalah hal penting untuk dilakukan 

oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu guna 

mempromosikan Desa Rantau Langsat (camping ground) sebagai Objek Wisata 

Daerah Kabupaten Indragiri Hulu mengingat fenomena yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini seperti penurunan jumlah pengunjung yang 

disebabkan oleh Pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga 

dan Pariwisata Indragiri Hulu. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi serta peneliti menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dari keempat 

Perencanaan Komunikasi yang dikemukakan oleh Scoot M. Cutlip dan Allen H. 

Center, Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu 

menggunakan seluruh Perencanaan Komunikasi yaitu Penemuan Fakta (Fact 

Finding) seperti menemukan permasalahan seperti penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan dan fasilitas yang rusak, Perencanaan (Planning) seperti melakukan 

perencanaan kegiatan promosi melalui komunikasi secara internal dan pemilihan 

jenis media yang sesuai, Komunikasi (Communication) seperti melakukan 

komunikasi melalui media massa dan sosial media untuk melancarkan kegiatan 

promosi, Evaluasi (Evaluation) Seperti menemukan suatu kekurangan pada aspek 

komunikasi dan memaksimalkannya dimasa yang akan datang.  

Kata Kunci:  Perencanaan Komunikasi, Promosi, Pelanggan, Objek Wisata 
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ABSTRACT 

 

Name :  Rizki Suganda 

Department :  Ilmu Komunikasi 

Title :  Perencanaan Komunikasi Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu dalam Mempromosikan 

Desa Rantau Langsat sebagai Objek Wisata Daerah 

Kabupaten Indragiri Hulu 

 

Communication planning is a stage that should be carried out by each agency in 

order to make the planned agenda to be implemented successful. Communication 

planning can also be done to promote something. Likewise, tourist objects, where 

each tourist attraction has a special attraction and characteristics that distinguish 

it from other tourist objects. This makes communication planning an important 

thing for the Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu 

to promote Rantau Langsat Village (camping ground) as a Regional Tourism 

Object of Indragiri Hulu considering the phenomenon that became a problem in 

this study such as the decrease in the number of visitors caused by the Covid-19 

pandemic. This study aim to know how the communication plan did by Dinas 

Pemuda Olahraga dan Kebudayaan Indragiri Hulu. In this study, researchers 

collected data using interviews and documentation methods and researchers used 

qualitative descriptive methods. The results of this study are that of the four 

Communication Plans proposed by Scoot M. Cutlip and Allen H. Center, the 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu uses the 

entire Communication Planning, Fact Finding (Fact Finding) finding problems 

such as a decrease in the number of tourist visits and damaged facilities, Planning 

(Planning) such as planning promotional activities through internal 

communication and selecting the appropriate type of media, Communication 

(Communication) such as communicating through mass media and social media 

to launch promotional activities , Evaluation (Evaluation) Such as finding a 

deficiency in the communication aspect and maximizing it in the future. 

Keywords :  Communication planning, promote, Tourism Object 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki segudang sumber daya alam, budaya dan tradisi 

yang bisa menarik potensi pariwisata. Kepariwisataan Indonesia sedang dalam 

masa perkembangan, banyak potensi alam Indonesia yang eksotis dapat lebih 

diberdayakan dan dikembangkan lagi. Dengan adanya banyak tempat yang 

bernilai pariwisata dapat mendatangkan banyak hal baik untuk Indonesia 

mulai dari segi citra positif dan dapat menghasilkan pemasukan. 

Berbicara mengenai pariwisata, pariwisata sendiri merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk melepaskan lelah dengan cara berwisata. Pariwisata 

dapat menjadi hal yang krusial bagi manusia, maka dari itu sektor pariwisata 

di Indonesia sedang giat-giatnya dibangun. Berdasarkan UU No. 10 Tahun 

2009 mengenai kepariwisataan, maksud dari pariwisata adalah berbagai 

macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.1  

Dalam mengembangkan potensi pariwisata disetiap daerah memiliki 

bagian yang mengelola objek wisata yang ada. Bagian ini dikenal dengan 

Departemen Pariwisata dan Kebudayaan Indonesia yang membawahi Dinas 

Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata pada tingkatan Kabupaten. Dinas Pemuda, 

Olahraga, dan Pariwisata yang membuat program-program perencanaan 

komunikasi dalam mempromosikan suatu objek wisata. 

Lewat kekayaan budaya dan alam di Indonesia yang dipromosikan 

melalui program-program yang telah dirancang dapat mengundang wisatawan 

lokal hingga mancanegara untuk datang ke Indonesia dan mengunjungi objek 

wisata tersebut, namun datangnya wabah Covid-19 menjadi tantangan 

tersendiri bagi sektor pariwisata di Indonesia terkhusus pada Kabupaten 

Indragiri Hulu, wabah ini mengakibatkan turunnya minat pariwisata dengan 

adanya peraturan yang berlaku. 

                                                             
1
 Undang Undang No. 10 Tahun 200 9 Tentang Kepariwisataan. 
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Kepala dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Indragiri Hulu dalam 

wawancaranya di Riau Pos,2 mengatakan : 

―Dampak dari wabah Covid-19 ini berimbas terhadap beberapa objek 

pariwisata dengan adanya larangan berkumpul, dengan ini menghambat 

potensi wisatawan untuk berkunjung ke wisata alam, budaya, dan adat istiadat 

yang tersedia di Desa Wisata Rantau Langsat‖  

Untuk memperkuat keabsahan dari wawancara tersebut, peneliti 

menarik data Jumlah kunjungan wisatawan yang turun secara signifikan sejak 

diberlakukannya PPKM pada pertengahan tahun 2020 silam. 

 

Gambar 1.1 

 
 

 Jumlah Kunjungan Qisata Beberapa Daya Tarik Wisata Indragiri Hulu 

Tahun 2020.   

Dengan jumlah wisatawan yang mencapai angka 5 Ribu merupakann 

capaian yang sangat luar biasa untuk objek wisata yang terletak pada 

kabupaten Indragiri Hulu, capaian angka kunjungan ini meskipun dirangkum 

secara tahunnan namun kunjugan real yang dilakukan oleh wisatawan 

hanyalah hingga pertengahan tahun 2020 diakibatkan oleh Covid-19 yang 

menginfasi seluruh tatanan kehidupan manusia. Setelahnya angka kunjungan 

wisata terus menurun. 

                                                             
2
―Riau Siapkan Rantau Langsat Jadi Destinasi Ekowisata,‖ diakses 30 Agustus 2021, 

Pukul 20.58 WIB, dengan alamat website : https://imbau-rb.org/portfolio-view/riau-siapkan-

rantau-langsat-jadi-destinasi-ekowisata/. 
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Gambar 1.2 

Jumlah kunjungan wisatawah di destinasi wisata Kabupaten Indragiri 

Hulu pada Bulan April – Juni 2022.  

 Kerugian yang diterima oleh pelaku usaha dibidang pariwista 

terbilang besar, bukan hanya kurangnya minat wisata namun juga penurunan 

dari jumlah omset yang didapatkan. Seiring berjalannya waktu dan 

ditetapkannya tatanan kehidupan normal baru atau yang dikenal dengan New 

Normal Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata mulai menggerakkan kembali 

sektor pariwisata yang sempat redup akibat adanya pandemi Covid-19.  

Destinasi wisata yang cocok untuk dikunjungi adalah destinasi alam 

yang tidak terlalu padat pengunjung, salah satunya adalah Desa Rantau 

Langsat di Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu. Desa ini 

memiliki keunikan secara alam dan budaya. Pada desa ini masih sangat kental 

budaya Talang Mamak, dan suku adat Talang Mamak masih hidup secara 

tradisional di desa ini.3 

Dari segi alam, desa Rantau langsat menawarkan banyak pesona yang 

menawan. Desa Rantau Langsat memiliki lima tembulun dalam bahasa 

setempat yang berarti lima air terjun. Tembulun Pampunawan memiliki empat 

tingkatan air terjun, Tembulun Membayang setidaknya memiliki tujuh 

                                                             
3
 Pra riset Peneliti pada tanggal 30 Agustus 2021 Pukul 14.35 WIB. 
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tingakan air terjun, kemudian Tembulun Bengayoan yang memiliki dua 

tingkatan air terjun, dan tembulun lainnya.4 

Desa Rantau Langsat juga memiliki Air Terjun Sultan Lembayang 

yang diambil dari nama Sultan pada masa kerajaan lampau yang menjadi 

sosok sultan kebanggaan masyarakat Datai. Selain wisata air terjun wisatawan 

juga dapat menikmati susur sungai Batang Gangsal menggunakan perahu 

motor menyusuri sungai hingga kehulu.5 Potensi yang dimiliki oleh desa 

Rantau Langsat, Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri 

Hulu harus gencar melakukan promosi untuk mendongkrak jumlah wisatawan, 

diharapkan upaya yang dilakukan ini dapat menjadi sumber pendapatan yang 

besar bagi daerah. 

Untuk dapat lebih efektif untuk melakukan kegiatan promosi, Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu harus terlebih 

dahulu mempersiapkan perencanaan komunikasi. Perencanaan komunikasi 

dikenal sebagai suatu langkah untuk memilih dan menghubungkan fakta yang 

terdapat dilapangan dan kemudian mengolahnya untuk menghasilkan berbagai 

kemungkinan yang dapat terjadi diwaktu yang akan datang.6 Melalui promosi 

objek wisata diharapkan dapat membangkitkan kembali sektor pariwisata dan 

bersamaan dengan itu dapat mengembalikan omset yang sempat turun dengan 

adanya Pandemi Covid-19, dapat melestarikan lingkungan hidup serta budaya 

yang dimiliki, memperkuat kesatuan bangsa, dan menambah pengetahuan 

masyarakat mengenai sejarah dan kekayaan alam Indonesia. 

Berdasarkan pra riset yang telah Peneliti lakukan, perencanaan 

komunikasi telah dilakukan untuk mempromosikan desa wisata Rantau 

Langsat. Perencanaan ini dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu yang berkerja sama dengan pengelola 

Desa Wisata Rantau Langsat, Adapun perencanaan komunikasi yang 

dilakukan secara tahunan (annual) adalah seperti pengadaan Festival Batang 

                                                             
4
 Pra riset Peneliti pada tanggal 30 Agustus 2021Pukul 15.02 WIB 

5
 Pra riset Peneliti pada tanggal 30 Agustus 2021Pukul 15.44 WIB 

6
 Markadianto dan Totok, Penyuluhan Pembangunan Pertanian (Surakarta: UNS. Press, 

211M) Hal. 281. 
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Gansal yang dilakukan sejak tahun 2016. Festival ini menampilkan nilai 

budaya Talang Mamak yang ada di Desa Rantau Langsat. Selain untuk 

melestarikan budaya dan alam namun Festival ini juga dapat dilakukan 

sebagai ajang promosi.
7
 namun berkurangnya minat wisatawan untuk 

melakukan pariwisata ditengah pandemi Covid-19 menyebabkan kurangnya 

jumlah pengunjung pada desa Wisata Rantau Langsat dan berbanding lurus 

pada kurangnya pendapatan daerah dari sektor pariwisata. 

Mengingat kondisi yang telah banyak berubah dikarenakan adanya 

pandemi Covid-19 yang melanda, maka perlulah dibuat rancangan 

perencanaan komunikasi yang baru dan dekat dengan masyarakat yang sesuai 

dengan kondisi saat ini. Hal tersebut juga yang dilakukan oleh Dinas Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu untuk Kembali 

mempromosikan Desa Wisata Rantau Langsat sebagai salah satu tempat 

wisata, dan dapat kembali memajukan sektor pariwisata Provinsi Riau, 

terkhusus Kabupaten Indragiri Hulu yang sempat meredup dan hiatus 

dikarenakan adanya pandemic Covid-19 

Setelah menjabarkan fenomena yang terjadi pada latar belakang diatas, 

peneliti berminat untuk meneliti fenomena tersebut, apakah tahapan 

perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu dalam Mempromosikan Desa Rantau 

Langsat sebagai objek wisata. Dengan itu maka peneliti mengangkat 

fenomena pada penelitian ini menjadi judul penelitian penulis, yaitu 

―Perencanaan Komunikasi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Indragiri Hulu dalam Mempromosikan Desa Rantau Langsat 

sebagai Objek Wisata‖. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Perencanaan 

Perencanaan dikenal sebagai suatu langkah untuk memilih dan 

menghubungkan fakta yang terdapat dilapangan dan kemudian 

                                                             
7
 Pra riset Peneliti pada tanggal 15 Desember 2021 Pukul 19.15 WIB 
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mengolahnya untuk menghasilkan berbagai kemungkinan yang dapat 

terjadi diwaktu yang akan datang.8 

2. Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu proses yang didalamnya terdapat 

tahapan pemberian pesan, penerimaan pesan dan hasil yang ditimbukan. 

Hasil ataupun efek merupakan akibat dari diterimanya suatu pesan oleh 

komunikan. Komunikasi melibatkan beberapa orang dimana seseorang 

dapat menyatakan sesuatu kepada yang lainnya, dan sebaliknya, yang 

melibatkan paling sedikit dua orang pada proses komunikasi.
 9
 

3. Perencanaan komunikasi 

Perencanaan komunikasi merupakan serangkaian alokasi dari 

sumber daya komunikasi yang dilakukan untuk dapat mencapai tujuan dari 

organisasi sumberdaya tersebut, tidak saja mencakup media masyarakat 

namun juga media kimunikasi antar pribadi serta setiap aktivitas yang 

ditujuka untuk dapat mengubah perilaku dan menciptakan keterampilan 

tertentu diantara individu dan kelompok yang menjalankan tugas 

tertentu.
10

 

4. Promosi 

Promosi merupakan suatu kegiatan dimana bertujuan untuk 

mengenalkan suatu produk atau jasa yang dimiliki kepada masyarakat, 

sehingga masyarakat dapat tertarik untuk melakukan pembelian.11  

 

C. Rumusan Masalah 

Yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

Perencanaan Komunikasi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 

Indragiri Hulu dalam Mempromosikan Desa Rantau Langsat Sebagai Objek 

Wisata?. 

                                                             
8
 Ibid, Hal 281. 

9
 Alo dan Liliweri, Komunikasi Antarpribadi (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2005) Hal.4 . 

10
 Hafied Canggara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2014) Hal. 45  
11

 Soemanagara, Strategic Marketing Communication: Konsep Strategis dan Terapan 

(Bandung: Alfabeta, 2005) Hal. 15. 
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D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Perencanaan Komunikasi 

yang dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 

Indragiri Hulu dalam mempromosikan desa Rantau Langsat sebagai Objek 

Wisata Daerah Kabupaten Indragri Hulu. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Akademis 

1) Untuk Untuk mengetahui bagaimana Perencanaan Komunikasi 

yang dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Indragiri Hulu dalam mempromosikan desa Rantau 

Langsat sebagai Objek Wisata Daerah Kabupaten Indragri Hulu. 

2) Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan dan bahan untuk diskusi 

mengenai gambaran program promosi yang diadakan oleh instansi, 

perusahaan maupun organisasi. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai bahan informasi dan masukan kepada Dinas Pemuda 

Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya disiplin ilmu 

pengetahuan dibidang Ilmu Komunikasi khususnya mengenai 

Public Relations/Kehumasan. 

3) Untuk menjadi referensi terkait penelitian dengan kajian yang 

sama. 

 

E. Sistematika Penulisan 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai Latar Belakang, Penegasan Istilah, 

Rumusan masalah, Tujuan, Kegunaan Penelitian, serta Sistematika 

Penelitian. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

Bab ini membahas mengenai Kajian Teori, Kajian Terdahulu, dan 

Kerangka Berpikir. 
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BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai Jenis dan Pendekatan Penelitian, 

Lokasi dan Waktu Penelitian, Sumber Data, Informan Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, Validitas Data, Teknik Analisis Data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang gambaran umum dari Honda Arista 

Sudirman, 

BAB V   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan hasil dari peneliian yang dilakukan di lokasi penelitian 

dan pembahasan. 

 

BAB VI  : PENUTUP 

Merupakan penutup dari pembahasan bab sebelumnya dan 

memaparkan kesimpulan beserta saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Penelitian Terdahulu 

 Selaku bahan pertimbangan peneliti pada penelitian ini sehingga 

dapat menghindari kesamaan pada desain serta temuan pada penelitian ini, 

maka peneliti akan mencantumkan beberapa penelitian yang serupa dan 

menjadi penelitian terdahulu pada penelitian ini. Dengan adanya penelitian 

terdahulu dapat menunjang penelitian yang dilakukan oleh Peneliti dengan 

cara memperoleh gambaran serta perbandingan dari desain-desain yang 

pernah dilakukan. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan peneliti dan penelitian yang memiliki relevansi dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti: 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah pada tahun 2018 yang 

berjudul Perencanaan Komunikasi Dalam Pengembangan Potensi 

Pariwisata Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisa potensi yang dimiliki oleh objek wisata dan bagaimana 

pengembangan objek wisata di Kabupaten Bengkalis tersebut melalui 

perencanaan komunikasi yang dilakukan. Dalam melakukan penelitian ini 

peneliti memilih untuk menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif melalui model komunikasi secara transaksional. Untuk dapat 

mengumpulkan data yang terkait pada penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik observasi, wawancara secara mendalam dengan informan, dan 

didukung dengan studi literatur. Pada penelitian ini didapatkan temuan bahwa 

perencanaan strategis yang dilakukan untuk mengembangkan potensi 

pariwisata yang menjadi salah satu sumber pendapatan kabupaten dan dapat 

memberi kontribusi secara nyata terhadap pertumbuhan angka ekonomi yang 

berkelanjutan pada setiap kecamatan. Potensi wisata yang dikembangkan 

adalah wisata alam dan budaya.
12

 Meskipun penelitian ini memiliki beberapa 

                                                             
12

Nurjanah, ―PERENCANAAN KOMUNIKASI DALAM PENGEMBANGAN 

POTENSI PARIWISATA KABUPATEN BENGKALIS,‖ Jurnal Dakwah Risalah 29, no. 2 (30 

Desember 2018): 96, https://doi.org/10.24014/jdr.v29i2.6406. 
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kesamaan seperti kajian yang menggunakan Perencanaan Komunikasi, metode 

penelitian, serta metode pengumpulan data yang serupa. Namun terdapat 

perbedaan yang menjadi pembeda penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah 

pada tahun 2018 dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yang menjadi 

perbedaan adalah objek penelitian yang mana penelitian yang dilakukan oleh 

Nurjannah dilakukan pada Pariwisata Kabupaten Bengkalis, sementara yang 

menjadi objek teliti pada peneitian ini adalah Desa Rantau langsat. Serta pada 

penelitian ini mengkaji bagaimana perencanaan komunikasi yang dilakukan 

untuk mengembangkan potensi pariwisata, berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yang mana perencanaan komunikasi yang dilakukan 

adalah untuk mempromosikan objek wisata. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dessy Ariani, Murdiansyah Herman 

dan M. Agus Humaidi dengan judul Perencanaan Komunikasi Pemasaran 

Untuk Mempromosikan Penjualan Mobil Pada CV. Showroom Rahman 

Motor. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya untuk meningkatkan 

kualitas penjualan mobil, maka dengan dilakukannya penelitian ini peneliti 

berharap konsumen dapat lebih tertarik untuk melakukan pembelian 

kendaraan pada CV. Showroom rahmah motor. Pada penelitian ini digunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dimana peneliti menjelaskan 

data yang telah didapatnya dari kuisoner yang diisi oleh responden. Informan 

yang dipilih pada penelitian ini berjumlah dua orang atau lebih, pengumpulan 

data yang dilakukan oleh peneliti dilakukan melalui wawancara dan observasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah berdasarkan aspek reliability kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh Cv. Showroom Rahmah Motor tergolong 

sangat baik, hal tersebut terbukti dari hasil wawancara yang diutarakan oleh 

informan penelitian dimana ketiganya menyatakan bahwa pelayanan Cv. 

Showroom Rahmah Motor sangat memuaskan dan tergolong pada kriteria 

sangat baik.
13

 Penelitian yang dilakukan oleh Ariani, Herman dan Humaidi 

memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

                                                             
13

 Dessy Ariani, Murdiansyah Herman, dan M Agus Humaidi, ―PERENCANAAN 

KOMUNIKASI PEMASARAN UNTUK MEMPROMOSIKAN PENJUALAN MOBIL PADA 

CV. SHOWROOM RAHMAH MOTOR,‖ t.t., 7. 
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persamaan yang terdapat diantara kedua penelitian ini diantaranya seperti 

metode yang digunakan, kedua penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, begitu pula dengan metode pengumpulan data yang serupa. Namun, 

hal yang menjadi pembeda antara penelitian yang dilakukan oleh Ariani, 

Herman dan Humaidi dengan penelitian ini adalah perbedaan kajian mengenai 

perencanaan komunikasi pemasaran, sementara itu kajian yang digunakan oleh 

peneliti adalah mengenai komunikasi perencanaan, perbedaan selanjutnya 

adalah objek penelitian yang berbeda, pada penelitian yang dilakukan oleh 

Ariani, Herman dan Humaidi objek penelitiannya adalah CV. Showroom 

Rahmah Motor, sementara objek penelitian pada penelitian ini adalah Desa 

Rantau Langsat. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Mutia Dewi dan M. Hasri 

Hadiwijaya yang berjudul Perencanaan Komunikasi Pemerintah Kota 

Palembang dalam Kampanye Program Palembang EMAS (Elok, Madani, 

Aman, Sejahtera). Penelitian ini mengkaji mengenai bagaimana aktivitas 

perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah Kota Palembang 

sebagai upaya guna mengkampanyekan program yang diusung oleh Kota 

Palembang yang bernama Palembang Emas. Dalam melakukan penelitian, 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana data 

yang didapat kemudian disajikan dalam bentuk derskripsi dan uraian 

sebagaimana temuan peneliti yang sesuai dengan keadaan objek penelitian. 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dilakukan melalui wawancara 

secara mendalam dengan asisten pemerintah divisi Humas dan Protokol, 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkat II Kota Palembang, dan 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Palembang. Hasil temuan dari 

penelitian ini adalah dalam mengkampanyekan Palembang EMAS dilakukan 

dua hal pokok, dimana yang pertama adalah melakukan analisa serta riset 

mendalam mengenai rumusan kebijakan, perancangan program untuk 

melaksanakan kegiatan komunikasi dan meninjau respon dari masyarakat 

sebagai bentuk dari evaluasi atas kegiatan yang telah dilakukan.
14

 Perbedaan 

                                                             
14

 Mutia Dewi dan M. Masri Hadiwijaya, ―PERENCANAAN KOMUNIKASI 

PEMERINTAH KOTA PALEMBANG DALAM KAMPANYE PROGRAM PALEMBANG 



12 

 

 

yang terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Hadiwijaya dan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat pada objek penelitian yang 

berbeda. Sementara itu meskipun keduanya menggunakan kajian perencanaan 

komunikasi pada penelitian, namun terdapat perbedaan dimana pada penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi dan Hadiwijaya perencanaan komunikasi dilakukan 

dalam kampanye, sementara dalam penelitian ini kajian mengenai 

perencanaan komunikasi digunakan untuk promosi. Meskipun terdapat 

beberapa perbedaan diantara kedua penelitian, tetapi penelitian ini sama-sama 

menggunakan metode penelitian yang sama dan metode pengumpulan data 

yang serupa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Revi Martha di Bandung yang berjudul 

Proses Perencanaan Komunikasi Pada Pemasaran Properti PT. Era 

Bandung Penelitian ini dilakukan guna mengetahui bagaimanakah proses 

perencanaan komunikasi yang dilakukan oleh properti PT. ERA Bandung 

dalam memasarkan produknya, pada penelitian ini digunakan pendekatan 

kualitatif dengan tingkat penelitian dapat memecahkan masalah dengan cara 

menjelajahi masalah yang disebut eksploratif. Penelitian ini diharapkan bisa 

memberi gambaran secara ilmiah mengenai komunikasi pemasaran yang 

dilakukan oleh PT. ERA Bandung dan termasuk didalamnya mengenai proses 

komunikasi yang disebut dengan prospecting yang dilakukan terhadap 

khalayak dengan kegiatan hunting, lisiting, merancang isi pesan, memilih 

media yang sesuai dengan target sasaran, menentukan suber pesan, 

menentukan penggunakan advertising  yang efektif,  memberi service listing 

kepada target market, dan melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan dengan mengadakan meeting setiap harinya.
15

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Muhidin Sam Mongkito, 

La Ode Muh, Umran, dan Siti Harmin yang berjudul Model Perencanaan 

Komunikasi Pemerintah Dalam Penerapan Rencana Zonasi Wilayah 

Pesisir Kabupaten Muna. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan guna 

                                                                                                                                                                       
EMAS (ELOK, MADANI, AMAN, SEJAHTERA),‖ Jurnal Komunikasi 10, no. 2 (10 April 

2016): 117–32, https://doi.org/10.20885/komunikasi.vol10.iss2.art2. 
15

 Revi Marta, ―PROSES PERENCANAAN KOMUNIKASI PADA PEMASARAN 

PROPERTI PT ERA BANDUNG,‖ t.t., 11. 
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menganalisa model perencanaan komunikasi apa yang diaplikasikan oleh 

pemerintah dalam menerapkan perencanaan zonasi pada wilayah Pesisir 

Kabupaten Muna. Penelitian ini tergolong kepada penelitian kualitatif dengan 

pendekatan secara deskripitf, dalam memilih informan pada penelitian ini, 

penelitimenggunakan teknik purposive sampling ataupun pengambilan 

informan berdasarkan tujuan tertentu, informan yang dipilih adalah yang 

memiliki kapabilitas dan relevansi terhadap topic yang diangkat pada 

penelitian ini. Setelah mengetahui teknik pemilihan iforman maka ditetapkan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisa data dilakukan melalui 

metode reduksi datam, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta 

verifikasi. Pada penelitian ini dilakukan model perencanaan yaitu, 

menganalisis masalah, menganalisis khalayak, menentukan tujuan, memilih 

media dan mengembangkan pesan serta melakukan evaluasi.
16

  

Penelitian yang dilakukan oleh Monica Aprilia yang dilakukan pada 

tahun 2018 yang berjudul Perencanaan Komunikasi Pemerintah Kota 

Payakumbuh dalam Mempertahankan Kota Sehat Yang Berkelanjutan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah perencanaan 

komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah Kota Payakumbuh sebagai upaya 

untuk membangun kota yang sehat. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan secara deskriptif dengan menggunakan 

teori Model Perencanaan Komunikasi dari Assifi dan French. Untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara 

mandalam, observasi dan dokumentasi. Untuk memastikan apakah data yang 

diperoleh valid apa tidak, peneliti melakukan validasi data dengan metode 

triangulasi data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pemerintah 

Kota Payakumbuh menerapkan keempat tahapan model perencanaan 

komunikasi untuk mempertahankan kota Payakumbuh sebagai Kota sehat, 

yang pertama adakah penentuan target yaitu masyarakat Payakumbuh yang 

                                                             
16

 Muhidin Sam Mongkito, ―MODEL PERENCANAAN KOMUNIKASI 

PEMERINTAH DALAM PENERAPAN RENCANA ZONASI WILAYAH PESISIR 

KABUPATEN MUNA,‖ 2019, 10. 
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memiliki kebiasaan hidup sehat, yang kedua adalah penyampaian pesan 

dengan bentuk persuasif dimana pesan yang disebarluaskan mengajak 

masyarakat Kota Payakumbuh untuk dapat menjaga kebersihan Kota, yang 

ketiga adalah pemilihan media dengan cara komunikasi secara interpersonal, 

komunikasi kelompok, dan menggunakan media komunikasi, yang keempat 

adalah melihat bagaimana implementasi dari program yang telah 

dilaksanakan.
17

 Penelitian yang dilakukan Aprilia memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya adalah metode penelitian, 

metode pengumpulan data yang menggunakan wawancara secara mendalam, 

observasi dan dokumentasi, dan pengujian validasi data yang menggunakan 

metode triangulasi. Sementara itu perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 

dengan peelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah seperti perbedaan Teori 

Perencanaan Komunikasi yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Aprilia Teori Perencanaan Komunikasi yang digunakan adalah Model 

Perencanaan Komunikasi oleh Assifi sementara Model Perencanaan 

Komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Perencanaan 

Komunikasi oleh Cutlip dan Center. 

Penelitian yang dilakukan oleh Afni Yoana, Afrit Wira Buana, dan 

Rahmat Mulyana pada Tahun 2020 di Pekanbaru yang berjudul Analisis 

Perencanaan dan Evaluasi Public Relations Program Gerakan Sedekah 

Sampah Di Kampung Kedaung Wetan. Penelitian ini ditujukan untuk dapat 

mengetahui bagaimanakans PR yang terjadi yang disusun oleh pengumpulan 

fakta, perumusan masalah yang terjadi, melakukan perencanaan dan 

pemrograman, melakukan aksi dari perencanaan komunikasi, dan melakukan 

evaluasi pada program gerakan sedekah sampah pada Kampung Kedaung.. 

penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan cara pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil pada penelitian ini 

adalah penyelenggara dari program gerakan sedekah sampah pada Kampung 

Kedaung melakukan penemuan dakta dengan turun langsung ke objek 

                                                             
17

 Monica Aprilla, ―PERENCANAAN KOMUNIKASI PEMERINTAH KOTA 

PAYAKUMBUH DALAM MEMPERTAHANKAN KOTA SEHATYANG 

BERKELANJUTAN‖ 5, no. 1 (2018): 11. 
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penelitian yang berlokasi di Kota Tangkerang, penyelenggara menyusun 

program berdasarkan situasi pada saat ini, menetapkan tujuan dari 

dilakukannya program tersebut, menyusun perencanaan komunikasi pada 

pelaksanaan program, mengetahui khalayak dan media apa yang cocok untuk 

digunakan dengan menggunakan teknik PR didalamnya dan memperkirakan 

anggaran.
18

 Kesamaan yang terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh 

Yoana, Buana dan Mulyana pada tahun 2020 dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah kesamaan pada metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan secara deskriptif, 

dan metode pengumpulan data. Sedangkan, perbedaan yang terdapat pada 

penelitian yang dilakukan oleh Yoana, Buana dan Mulyana berfokus terhadap 

penelitian public relations sementara penelitian ini berfokus terhadap 

perencanaan komunikasi. 

 

B. Kajian Teori 

1. Perencanaan Komunikasi 

a. Definisi Perencanaan Komunikasi 

Sebelum masuk dalam pembahasan mengenai perencanaan 

komunikasi, jika di bedah terdapat dua kata yang terpisah, perencanaan 

dan komunikasi. Perencanaan memiliki relasi dengan manajemen yang 

memiliki tujuan dan komunikasi memiliki relasi dengan pertukaran 

pesan serta informasi diantara beberapa pihak. Keduanya berasal dari 

kajiang yang berbeda, namun kedua konsep tersebut dapat 

dikolaborasikan pada kesatuan konsep khusus pada studi komunikasi.
19

 

Menurut definisi yang berikan oleh  G.R Terry perencanaan 

dikenal sebagai suatu langkah untuk memilih dan menghubungkan 

fakta yang terdapat dilapangan dan kemudian mengolahnya untuk 

menghasilkan berbagai kemungkinan yang dapat terjadi diwaktu yang 

akan datang.
20
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19

 Yusuf Zainal Abidin, Manajemen Komunikasi (Bandung: Cv. Pustaka Setia, 2015) Hal. 

89. 
20
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Definisi mengenai perencanaan juga diberikan oleh Robin 

Mehall dalam Canggara yang memberikan definsi bahwa perencanaan 

komunikasi merupakan bentuk dokumen secara tertulis yang dapat 

menggambarkan mengenai cara dan panduan tentang apa yang harus 

dilakukan yang berhubungan dengan komunikasi yang memiliki misi 

untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan komunikasi dilakukan 

untuk mengetahui cara seperti apa yang paling efektif dan efisien yang 

dapat digunakan sehingga dapat mencapai tujuan, dengan peralatan 

dan berapa lama kurun waktu yang dibutuhkan dalam mencapai hal 

tersebut dan bagaimana cara mengevaluasi hasil akhir yang dihasilkan 

dari program yang telah dirancang.
21

 

Keufman juga berpendapat dalam Canggara bahwa 

perencanaan juga merupakan suatu langkah, langkah tersebut 

dimaksudkan untuk menjadi pedoman, apa yang seharusnya dilakukan 

oleh suatu organisasi selanjutnya dengan cara mengamati apa yang 

diperlukan oleh suatu organisasi untuk sampai pada tujuannya dengan 

cara yang paling efektif. Dengan maksud bahwa perencanaan 

dilakukan untuk menetapkan tujuan yang harus diraih dan dengan 

begitu organisasi akan tau bagaimana upaya terbaik untuk meraihnya.
22

  

Selain itu seorang ahli bernama Waterson berpendapapt 

pulamengenai perencanaan, perencanaan menurutnya adalah suatu 

usaha yang dilakukan secara sadar, tersusun, dan dilakukan secara 

terus-menerus untuk dapat memilih pilihan terbaik yang dapat 

menunjang organisasi untuk mencapai tujuannya.
23

 Perencanaan 

komunikasi sangat perlu dilakukan oleh organisasi yang bergerak 

dibidang profit maupun non-profit karena yang menjadi urgensi pada 

                                                             
21

 Hafied Canggara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2014). Hal. 48 
22

 Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005) 

Hal. 22. 
23

 Ibid, Hal 22. 



17 

 

 

suatu porganisasi adalah tujuan. Perencanaan komunikasi dilakukan 

untuk tujuan.
24

 

Sebagai orang yang mencetuskan teori rencana, Beger 

memberikan definisi mengenai perencanaan, dimana menurutnya 

perencanaan merupakan proses yang dilakukan oleh suatu individu 

dalam perencanaan tindakan komunikasi yang akan mereka lakukan.
25

 

b. Pendekatan dalam Perencanaan Komunikasi 

Dalam penyusunan suatu perencanaan komunikasi, tentu saja 

dibutuhkan pendekatan yang sesuai dengan tujuan dan target sasaran 

yang ingin dicapai. Adapun pendekatan perencanaan dapat di 

implementasikan melalui 2 (dua) cara, diantaranya adalah:
26

 

1) Pendekatan Perencanaan Rasional Menyeluruh 

Pendekatan perencanaan ini dilakukan berladaskan kepada 

kebijaksanaan untuk merumuskan tujuan yang menjadi misi yang 

ingin dicapai sebagai bentuk sebuah kesatuan. Pendekayan ini 

dapat didukung dengan tujuan yang dihimpun secara lengkap, 

menyeluruh dan terpadu. Serta dapat ditunjang oleh peramalan 

yang tepat dan sistem informasi yang memadai. 

2) Pendekatan Perencanaan Terpilah 

 Pendekatan ini merupakan pendekatan perencanaan yang 

mempertimbangkan bagian kebijaksanaan secara general yang 

memiliki kaita secara langsung kepada unsur-unsur yang menjadi 

prioritas. Pendekatan perencanaan terpilah ini pelaksanaannya 

cenderung lebih mudah dan realistis. 

c. Hakikat Perencanaan Komunikasi 

Terdapat beberapa hakikat dari perencanaan komunikasi, 

berikut merupakan beberapa hakikat perencanaan komunikasi yang 

dapat dilihat dalam konteks:
27
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1) Perencanaan Komunikasi sebagai proses, pada hakikat perencanaan 

komunikasi sebagai proses, dapat digunakan dua pendekatan isu 

pokok seperti yang pertama adalah perencanaan dinilai sebagai 

penerapan dari teori, namun hal ini tidak sejalan dengan pernyataan 

para praktisi yang menyatakan bahwasanya teori lebih sering 

digunakan untuk menjelaskan gejaladan tidak dijadikan sebagai 

pedoman pada saat menjalankan suatu hal dengan melihat 

gambaran seperti apa masa yang akan datang. 

2) Perencanaan Komunikasi sebagai Sistem, dimana komunikasi 

dilihat dari bagian dari integral yang berasal dari sebuah 

perencanaan nasional yang kedudukannya setara dengan 

perencanaan bagian lainnya. 

3) Perencanaan Komunikasi sebagai Ahli Teknologi, pada kasus ini 

teknologi cenderung dilihat sebagai hal yang misterius. Teknlogi 

yang memiliki sifat yang misterius memiliki banyak perubahan 

yang berlangsung dengan cepat dan drastic. 

4) Perencanaan Komunikasi sebagai Aktivitas Ekonomi, pandangan 

dari Stuart Wells melihat adanya dua pendekatan ekonomi yang 

memiliki relevansi dan dapat digunakan dalam perencanaan 

komunikasi, diantaranya adalah pendekatan ekonomi klasik dan 

pendekatan ekonomi Marxis. 

5) Perencanaan Komunikasi dinilai sebagai Evaluasi, evaluasi yang 

dihasilkan dari perencanaan komunikasi memiliki tujuan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal dari pelaksanan suatu program. 

Tujuan utama dari evaluasi adalah mengetahui kelemahan dan 

dapat memperbaiki kesalahan jika dalam proses pelaksanaan tidak 

tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

d. Elemen Perencanaan Komunikasi 

Jalannya proses komunikasi membutuhkan beberapa elemen, 

ada empat elemen yang dibutuhkan, diantaranya adalah:
28
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1) Tujuan, ketika melakukan perencanaan komunikasi terlebih dahulu 

harus mengetahui apa cita-cita yang akan dicapai. 

2) Aksi, untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan maka harus 

dilakukan gerakan sebagai wujud dari upaya untuk mencapai tujuan. 

3) Sumber daya, dalam melancarkan aksi dibutuhkan sumber daya. 

4) Pelaksanaan, dalam pelaksanaah kegiatan membutuhkan tata cara 

sehingga dapat dengan mudah untuk mencapai tujuan yang dicita-

citakan. 

e. Fungsi Perencanaan Komunikasi 

Setiap ada tujuan, maka pastilah ada permulaan. Perencanaan 

komunikasi merupakan wujud awalnya. Perencanaan menjadi suatu hal 

yang krusial pada suatu organisasi, selain itu berikut merupakan fungsi 

dari dilakukannya perencanaan komunikasi:  

1) Mengetahui dan mengenal isu yang terjadi 

2) Menjadi petunjuk dalam upaya mencapai tujuan 

3) Mengefektifkan pemanfaatan sumber daya 

4) Memproyeksikan isu yang terjadi dimasa yang akan datang dan 

pencegahan seperti apa yang cocok untuk dilakukan 

5) Mengendalikan situasi semaksimal mungkin sehingga tidak keluar 

dari perencanaan yang telah dibuat. 

6) Mempunyai pilihan cadangan untuk pencegahan dan tetap bisa 

mencapai hasil terbaik 

7) Dapat memecahkan masalah dan sanggup menghadapi hal-hal 

rumit 

8) Mengetahui apa yang menjadi prioritas 

9) Menetapkan mekanisme pemantauan serta alat untuk mengukur 

guna mengevaluasi jalannya perencanaan yang telah dibuat. 

Fungsi tersebut akan bisa dicapai ketika melakukan 

komunikasi secara: 

1) Komunikasi tatap muka (face to face communication) 

Komunikasi dengan cara ini dilakukan secara langsung, 

cara ini dapat membantu komunikan untuk memberikan respon 
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terhadap komunikator, sehingga komunikator akan mudah untuk 

mengetahui feedback seperti apa yang diberikan oleh komunikan, 

komunikasi jenis ini dapat digunakan ketika komunikator hendak 

mengubah efek tingkah laku dari komunikan. 

2) Komunikasi lewat media (Mediated communication) 

Pada komunikasi ini komunikaotr menggunakan media 

untuk menyampaikan pesan kepada khalayak yang jumlahnya tidak 

sedikit dan tidak berada ditempat yang sama. Komunikasi jenis ini 

merupakan kebalikan dari komunikasi secara langsung, efek yang 

ditimbulkan tidak dapat terjadi secara langsung namun komunikasi 

ini dapat menjangkau lebih banyak orang dan lebih informatif..
29

 

f. Tipe-Tipe Perencanaan Komunikasi 

1) Perencanaan Komunikasi Strategik
30

 

Tipe perencanaan komunikasi yang pertama ini menjurus 

pada pemabngunan rencana komunikasi untuk tujuan yang 

panjang, dengan begitu perencanaan yang dibangun dapat menjadi 

landasan untuk operasional jangka pendek juga. Perencanaan tipe 

pertama ini dinilai sebagai alat manajemen yang dapat 

memanajemen situasi pada saat ini sehingga dapat melakukan 

perkiraan kondisi seperti apa  yang akan dihadapi pada masa 

mendatang. Dengan begitu perencanaan strategik ini sangat 

membantu organisasi tidak hanya untuk data ini namun bisa 

sampai lima hinggan sepuluh tahun kedepan.Ciri dari perencaraan 

strategi adalah:
31

 

a) Pengambilan keputusan dilakukan sembari menimbang situasi 

dimasa yang akan datang 

b) Salah satu dari agenda manajemen puncak yang terus 

berlangsung 

                                                             
29
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c) Diambil dari pertimbangan yang matang serta latihan 

intelektual yang diangkat dari nilai-nilai, budaya, prosedur, 

struktur, dan teknis yang berlaku. 

d) Berpikiran terbuka dan menginspirasi 

e) Mempertimbangkan konsekuensi-konsekuensi waktu panjang 

f) Secara sistematis melakukan identifikasi terhadap peluang 

(chance) dan ancaman (threat) dimasa depan 

g) Menyusun rencana cadangan untuk masa depan 

h) Dapat menjadi penengah diantara masyarakat dan organisasi 

i) Dapat menjadi petunjuk bagi organisasi 

j) Termasuk rangkaian dari penentuan visi, misi, serta tujuan 

atapun sasaran dan strategi pencapaian 

Gambar II.1 Dasar Perencanaan Strategik 

 

 

Perencanaan jangka panjang yang dirancang melalui 

perancangan komunikasi strategic memproyeksikan waktu dengan 

rentang 10-25 tahun. Dengan proyeksi waktu jangka panjang 

tersebut perencanaan yang dibuat harus mampu untuk mencapai 

tujuan yang menjadi alasan dibuatnya perencanaan ini dengan 

mempertimbangkan filosofi serta nilai pada yang berlaku di 

lingkungan masyarakat. 
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2) Perencanaan Komunikasi Operasional
32

 

Pereencanaan tipe kedua merupakan perencanaan 

komunikasi operasional yang dengan membaca judulnya maka 

perencanaan ini mengacu terhadap tindakan, tindakan yang 

dimaksud adalah merupakan aktivitas yang dibuat guna mencapai 

tujuan dari suatu perusahaan. Perencanaan komunikasi tipe kedua 

ini terbagi atas dua, diantaranya: 

a) Perencanaan Infrastruktur Komunikasi 

Perencanaan infrastruktur komunikasi merupakan 

perencanaan secara teknis, yang dimana bersangkutan dengan 

penyediaan media sebagai instrument komunikasi, seperti 

pembangunan stasiun radio ataupun televisi. Dengan begitu 

butuh beragam hal untuk dipersiapkan oleh organisasi. Dengan 

dilakukannya penyediaan alat-alat penunjang komunikasi 

melalui infrastruktur yang dibangun maka perencanaan tersebut 

termasuk kedalam perencanaan komunikasi piranti keras. 

b) Perencanaan program komunikasi 

Perencanaan komunikasi dengan progam komunikasi 

ini bertolak belakang dengan perencanaan komunikasi piranti 

keras, dimana pada perencanaan ini mengacu pada kecakapan, 

pengetahuan, dan keterampilan. Dengan termanajemen oleh 

adanya perencanaan komunikasi seperti kegiatan apa yang 

cocok dilakukan oleh siapa, dengan begitu dapat disebut 

sebagai perencanaan program komunikasi yang dapat disebut 

dengan perencanaan lunak melalui program. 

g. Area Perencanaan Komunikasi 

Dalam melakukan perencanaan komunikasi terdapat beberapa 

wilayah kerja perencanaannya, diantaranya adalah:
33
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1) Membangun citra diri, suatu industry, ataupun suatu organisasi 

dengan mengandalkan bagian kehumasan untuk menangani citra. 

2) Melakukan pemasaran yang bernilai komersil, jasa, ataupun politik 

dengan menggunakan iklan promosi. 

3) Membangun network dan kerjasama dengan lembaga kenegaraan 

yang bersangkutan melalui komunikasi. 

4) Mengembangkan industry percetakan serta surat kabar dan yang 

bersangkutan dengan buku. 

5) Menyebarluaskan pembangunan pada beragam sektor yang 

dilakukan dengan penjalankan program komunikasi segingga dapat 

mendukung jalannya pembangunan dan kesadaran masyarakat. 

h. Prinsip Perencanaan Komunikasi 

Pada pengoperasian perencanaan komunikasi dibutuhkan 

pemahaman terhadap prinsip-prinsip perencanaan komunikasi, dengan 

demikian maka penerapan dari perencanaan komunikasi dapat 

dilakukan dengan maksimal dan tentunya efektif. Aplikasi dari prinsip 

perencanaan komunikasi memudahkan untuk mencocokkan kebutuhan 

yang dimiliki dengan tujuan yang dicita-citakan, maka agar lebih 

maksimal butuh untuk menerapkan salah satu dari prinsip perencanaan 

komunikasi.  Seperti yang dijelaskan oleh Middleton dan Lin dalam 

Abidin dimana terdapat tiga prinsip pada perencanaan komunikasi, 

ketiga prinsip tersebut adalah sebagai berikut :
34

 

1) Perencanaan komunikasi membutuhkan konsultasi 

Perencanaan komunikasi menjadi acuan sehingga dapat 

menjadi refleksi dari aspirasi seluruh pihak yang terkait, yang 

mana dalam menyusun perencanaan dibutuhkan opini yang 

membangun dari pihak yang terkait pada penyusunannya. 

2) Fleksibel  

Dalam penyusunan perencanaan komunikasi haruslah dapat 

mempertimbangkan alternatif-alternatif jika nantinya terjadi 

                                                             
34
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permasalahan, dengan begitu maka perencanaan ini haruslah 

bersifat fleksibel dan mengikuti situasi yang terjadi. 

3) Jelas dan Konkrit 

Pengambilan keputusan dalam menyusun perencanaan 

tidak boleh bersifat rancu, karena berdasarkan observasi dan 

pertimbangan maka perencanaan haruslah dibuat secara jelas 

sehingga tidak menimbulkan ambigu. 

i. Model Perencanaan Komunikasi 

Hafied Canggara dalam Amri memaparkan bahwa ada 

beberapa model dari perencanaan komunikasi, model-model tersebut 

diantaranya adalah:
35

 

1) Model Perencanaan Komunikasi Cutlip dan Center 

Pada model perencanaan yang digagas oleh Scoot M. Cutlip 

dan Allen H. Center dinyatakan bahwasanya langkah-langkah 

perencanaan komunikasi merupakan pedoman untuk mencapai 

tujuan. Dalam model ini terdapat 4 tahapan, diantaranya adalah:
36

 

1. Penemuan Fakta (Fact Finding) 

Dalam langkah ini dilakukannya aktivitas mengkaji, 

memantau, membentuk opini, membentuk sikap serta 

membentuk perilaku berdasarkan dengan kebijakan yang 

dimiliki oleh suatu organisasi. Dari sini kemudian dapat 

diketahui langkah apa yang cocok untuk diambil selanjutnya 

berdasarkan pemahaman dari kondisi saat ini. 

2. Perencanaan (Planning)  

Setelah melakukan pengumpulan informasi melalui 

identifikasi fakta-fakta, kemudian informasi yang telah 

didapatkan dapat menjadi petunjuk untuk mengambil 
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keputusan yang meliputi publik, target, tindakan serta strategi 

komunikasi, taktik, dan tujuan program.  

3. Komunikasi (Communication) 

Pada tahapan ini dilakukan aplikasi secara langsung 

terhadap khalayak, tindakan yang dilakukan melibatkan 

komunikasi yang sebelumnya telah dirancang guna mencapai 

tujuan yang menjadi cita-cita. Dalam tahapan ini dipersiapkan 

siapa yang akan mengeksekusi dan menjadi komunikator, 

kemudian menetapkan tempat, waktu, dan situasi. 

4. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari model 

perencanaan komunikasi Cutlip dan Center. Pada tahapan ini 

dinilai kesiapan penilaian, implementasi, serta hasil yang telah 

diimplementasikan. 

 

 

Gambar II.2 Model Perencanaan Komunikasi Cutlip dan Center 

2. Komunikasi 

a. Definisi Komunikasi 

Wilbur Schramm dalam Widjaja memberikan deifisi terkait 

komunikasi, dimana pada saat melakukan komunikasi, maka haruslah 

mendapatkan kesepakatan makna dan adanya persamaan diantara 

kedua belah pihak yang sedang berkomunikasi. Namun karena 

komunikasi merupakan suatu proses maka sifatnya tidak dinamis, 
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sehingga komunikasi tidak hanya kegiatan bertukar pikiran dan 

pendapat, tapi merupakan aktivitas yang berusaha untuk mengubah 

pendapat serta perilaku lawan bicara.
37

 

Komunikasi secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

Communication dan berasar dari bahasa latin Communis yang 

mempunyai arti sama, dalam melakukan komunikasi haruslah ada 

kesamaan makna dan kesamaan.
38

 sedangkan secara terminology kata 

komunikasi berasal dari penciptaan makna yang dihasilkan dari dua 

orang ataupun lebih melalui pertukaran symbol-simbol dan tanda, 

komunikasi yang dinilai efektif adalah ketika komunikator berhasil 

membangun suasana yang diinginkannya.
39

 

Selanjutnya definisi komunikasi yang diungkapkan oleh Alo 

Liweri yang mana terdapat kesamaan pengertian antara orang yang 

sedang berkomunikasi, sejatinya komunikasi merupakan suatu proses 

yang didalamnya terdapat tahapan pemberian pesan, penerimaan pesan 

dan hasil yang ditimbukan. Hasil ataupun efek merupakan akibat dari 

diterimanya suatu pesan oleh komunikan.
40

 Komunikasi melibatkan 

beberapa orang dimana seseorang dapat menyatakan sesuatu kepada 

yang lainnya, dan sebaliknya, yang melibatkan paling sedikit dua 

orang pada proses komunikasi. Rismawaty (2014:70- 71) 

Selain itu menurut Carl I. Hovland komunikasi merupakan cara 

untuk dapat mengubah perilaku orang lain, dan disiplin ilmu yang 

mempelajarinya adalah ilmu komunikasi, ilmu komunikasi merupakan 

bentuk upaya yang teratur guna merumuskan secara jelas dan tegas 

bagaimana asas-asas dalam penyampaian informasi dan begitu pula 

dengan pembentukan pendapat dan sikap.
41

 

                                                             
37

 H.A.W Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi (Jakarta: Rineka Cipta, 2000) Hal. 

26. 
38

 Onong Uchdjana Effendy, Human Relations dan Public Relations (Bandung: CV. 

Mandar Maju, 1993) Hal.9. 
39

 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010) Hal. 49. 
40

 Alo dan Liliweri, Komunikasi Antarpribadi (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2005) Hal.4  
41

 Onong Uchana Efendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002) Hal. 10. 



27 

 

 

Singkatnya komunikasi menurut Deddy Mulyana merupakan 

sautu proses dimana terdapat berbagai makna yang disampaikan 

melalui perillaku secara verbal ataupun nonverbal. Bentuk dari segala 

tingkah laku bisa termasuk kedalam komunikasi ketika melibatkan dua 

orang ataupun lebih. 
42

 

b. Tujuan dan Fungsi Komunikasi 

dalam melakukan kegiatan tentu hal tersebut dilakukan dengan 

maksud untuk mencapai suatu tujuan, begitu pula saat melakukan 

komunikasi, tentu memiliki tujuan. Secara umum tujuan dari 

komunikasi adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengubah sikap lawan bicara; 

2) Untuk mengubah pandangan pendapat dan opini; 

3) Untuk mengubah tingkah laku;  

4) Untuk mengubah masyarakat.
43

 

Setelah mengetahui tujuan dari dilakukannya komunikasi, 

maka dapat diketahui pula bahwa komunikasi memiliki beberapa 

fungsi seperti yang dipaparkan oleh Horald D. Laswell dalam yaitu:
44

 

1) Suatu individu bisa mengontrol lingkungan disekitarnya, dimulai 

dari lingkungan internal dan lingkungan eksternal untuk dapat 

terhindar dari ancaman. 

2) Dapat membaur dan beradaptasi pada lingkungan sekitar. 

3) Dapat melanjutkan warisan sosial hingga generasi yang akan 

datang. 

c. Unsur-Unsur Komunikasi 

dalam menjalankan proses komunikasi terlibat beberapa unsur, 

berikut merupakan beberapa unsur komunikasi:
45
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1) Komunikator  

Komunikator adalah sumber pesan ataupun orang yang 

memberikan pesan. Pesan yang dibawa dapat mengandung 

informasi yang disampaikan secara verbal ataupun non-verbal. 

Beberapa ahli komunikasi memilki beberapa istilah yang dilakukan 

pada saat bertukar pesan, yang pertama adalah encoder istilah ini 

identic dengan alat yang digunakan saat memberi sandi. Istilah 

yang kedua adalah encoding  yang mempunyai arti yaitu proses 

penyandian, yang menjadi sandi disini adalah pesan. 

2) Pesan 

Pesan yang disampaikan oleh komunikator harus diterima 

oleh komunikan. 

3) Komunikan 

Komunikan adalah orang yang menerima pesan dari 

komunikator. Pesan dan makna yang diterimanya kemudian diolah 

menjadi suatu kepahaman. Yang menjadi komunikan pada proses 

komunikasi bisa siapa saja, baik itu suatu individu, khalayak, 

ataupun sasaran, dalam bahasa inggris komunikan dikenal dengan 

audience ataupun reciver.
46

 

Dalam proses komunikasi komunikan adalah syarat mutlak, 

karna komunikan lah yang menjadi sasaran dari pengiriman pesan. 

Untuk menjalankan komunikasi dengan efektif maka pengirim 

pesan harus mengenal kharateristik dari penerima pesan.
47

 

4) Media atau saluran 

Alat yang digunakan sebagai perantara pengiriman pesan 

antara komunikator dengan komunikan. 

5) Efek 

Efek merupakan respon yang timbul dari adanya perilaku 

komunikan setelah menerima pesan dari komunikator. 
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6) Umpan Balik (feedback) 

Umpan balik yang diberikan oleh komunikan terhadap 

komunikator dapat berupa tanggapan mengenai pesan yang 

disampaikan oleh komunikaot, hal ini dilakukan agar komunikator 

mengetahui bahwa komunikan dapat menangkap pesan yang 

disampaikannya dan komunikan mengerti isi pesan yang 

disampaikan oleh komunikator.
48

 

Gambar II.3 Unsur Komunikasi 

 

d. Efektifitas Komunikasi 

Efektifnya suatu komunikasi terjadi dapat dinilai dari beberapa 

indikator, berapa indikator pengukur efektifitas dari komunikasi adalah 

sebagai berikut :
49

 

1) Pemahaman 

Efektifitas komunikasi salah satunya dapat dilihat dari 

pemahaman lawan bicara terhadap pesan yang disampaikan oleh 

komunikator, dengan adanya kesamaan makna dan pemahaman 

maka komunikasi yang terjadi dapat dinilai efektif. 

2) Kesenangan 

Dengan terciptanya atmosfir suasana yang menyenangkan 

dan santai kepada pelaku komunikasi maka telah terjadi interkasi 

dari komunikasi yang baik. 

3) Pengaruh pada sikap 

Sesuai dengan tujuan komunikasi, salah satunya yaitu dapat 

mempengaruhi sikap dari lawan bicara yang kemudian dapat 
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merubah perilakunya. Ketika komunikasi yang dilakukan dapat 

mempengaruhi lawan bicara dan dapat merubah lawan bicara maka 

komunikasi yang telah dilakukan dinilai efektif, namun jika 

sebaliknya komunikator tidak berhasil untuk mempengaruhi lawan 

bicara maka komunikasi dinilai tidak efektif. 

4) Hubungan yang semakin baik 

Hubungan komunikasi yang membaik merupakan output 

dari komunikasi, ketika berhasil membangun hubungan baik 

dengan lawan bicara maka tentu komunikasi yang telah terjadi 

bernilai efektif. 

5) Tindakan 

Komunikasi dinilai efektif ketika komunikator dapat 

membuat lawan bicara melakukan tindakan seperti yang 

diharapkannya, ketika setelah komunikasi dilakukan terdapat 

tindakan maka komunikasi tersebut dapat dinilai efektif. 

3. Promosi 

a. Definisi Promosi 

Promosi merupakan suatu kegiatan dimana bertujuan untuk 

mengenalkan suatu produk atau jasa yang dimiliki kepada masyarakat, 

sehingga masyarakat dapat tertarik untuk melakukan pembelian. 

Dalam melaksanakan promosi dapat menggunakan teknik komunikasi 

untuk dapat menyebarkan informasi terkait produk ataupun jasa 

kepada khalayak sehingga dapat terjadinya peningkatan pemasukan 

sebagai hasil dari pembelian maupun penggunaan jasa yang 

dilakukan.
50

 

Dari paradigm pemasaaran, promosi merupakan bauran dari 

pemasaran yang dilakukan untuk menyebar luaskan informasi, bersifat 

perusuasi dan menanamkan value yang dimiliki pada suatu produk 

ataupun jasa yang dimiliki perusahaan.
51
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Indriyo Gitosudarno dalam danang memberikan definisi bahwa 

promosi adalah suatu aktivitas yang bersifat persuasi dan dapat 

mempengaruhi khalayak sehingga mereka dapat mengetahui tentang 

kelebihan yang dimiliki oleh produk atau jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan dan tergerak untuk membelinya.52 

Promosi disusun dengan segenap upaya yang terkoordinasi 

yang bermula dari penjual (seller) dengan cara menggunakan 

bermacam saluran informasi yangtersedia untuk memasarkan 

produknya dengan bersifat persuasi. Untuk melancarkan kegiatan 

promosi dibutuhkan perencanaan komunikasi yang direncanakan 

dengan hati-hati dan terorganisir.
53

 

b. Tujuan Promosi  

Perancangan kegiatan promosi harus direncanakan sebaik 

mungkin segingga dapat mempermudah terjadinya proses komunikasi 

dan dapat mengatur pengeluaran yang bersangkutan dengan kegiatan 

promosi. Tjipjono menjelaskan bahwa terdapat beberapa tujuan dari 

dilakukannya promosi, diantaranya adalah menginformasikan 

(informning), mempengaruhi dan membujuk (persuading) dan 

mengingatkan (reminding) kepada pelanggan terkait dengan apa yang 

ditawarkannya. Berikut pembahasannya:54 

1) Menginformasikan (informing)  

Calon konsumen harus mengetahui produk ataupun jasa 

yang ditawarkan dan penjual harus dapat memperkenalkan 

identitasnya dan produknya kepada calon konsumen, seperti 

dimana lokasinya, menyediakan apa saja dan bagaimana cara 

kerjanya, kemudian juga memberikan keterangan harga jualnya 

pada calon konsumen. 
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2) Membujuk  

Membujuk dalam artian harus mampu mengalihkan pilihan 

calon pelanggan kepada apa yang ditawarkan oleh perusahaan 

tersebut, sehingga calon pelanggan tidak berpindah dan melakukan 

pembelian pada kompetitor, serta dapat mendorong pelanggan 

untuk melakukan pelanggan pada saat itu juga. 

3) Mengingatkan 

Mempertahankan pembeli dengan cara membuat konsumen 

mengingat tentang perusahaan ataupun produk yang dimiliki, hal 

ini bisa dilakukan dengan cara peningkatan pelayanan sehingga 

berdampak pada kepuasan pelanggan, yang kemudian konsumen 

akan senantiasa berlangganan dan tidak berbalik kepada 

kompetitor. 

Selain itu Rossiter dan Percy dalam Tjipjono memberikan penjelasan 

mengenai tujuan-tujuan dari dilakukannya promosi, sebagai berikut:  

a) Membuat pelanggan berpersepsi terhadap suatu kebutuhan 

b) Mengenalkan dan membuat pelanggan memahami produk yang 

ditarawarkan 

c) Mendorong konsumen untuk memilih suatu produk 

d) Membujuk konsumen untuk dapat melakukan pembelian pada 

suatu produk 

e) Mengimbangi pelanggan untuk dapat membeli produk lainnya juga 

f) Menanamkan citra produk yang dimiliki oleh perusahaan 

c. Metode Promosi 

Untuk melakukan promosi dibutuhkan beberapa cara, cara 

tersebut dapat dipilih salah satu ataupun diterapkan beberapa, cara-cara 

tersebut diantaranya adalah:55 

1) Iklan  

Iklan adalah salah satu metode yang lumrah digunakan 

untuk mempromosikan barang maupun jasa, iklan yang bersifat 
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persuasi dapat mempengaruhi calon konsumen, iklan dapat dibuat 

melalui biro iklan ataupun beragam media seperti radio, Koran, 

televisi, poster, dan bahkan sosial media. 

2) Promosi penjualan 

Untuk mengenalkan suatu produk maka produk tersebut 

butuh untuk dijajakan dan dipasarkan dengan sedemikian rupa, 

sehingga calon konsumen dapat melihat dengan jelas seperti apa 

produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan. 

3) Publikasi 

Metode publikasi dapat digunakan untuk mempromosikan 

suatu produk maupun jasa, dengan dilakukannya publikasi dapat 

memberi pengaruh secara tidak langsung kepada calon pembeli 

agar mereka mengetahui dan dapat membeli produk yang 

ditawarkan. Publikasi dapat berupa pers release, advertorial, yang 

diterbitkan dimedia cetak maupun media online. 

4) Personal Selling 

Melakukan persomal selling dapat dilakukan dengan 

membangun kontak langsung dengan para calon konsumen, dengan 

begitu maka akan dapat menghasilkan hubungan positif diantara 

kedua belah pihak dan promosi dapat berjalan lancar.  

d. Urgensi Perencanaan Komunikasi dalam Pelaksanaan Promosi 

Hambatan akan selalu ada dalam suatu proses komunikasi, 

maka dari itu  dibutuhkan perencanaan komunikasi sehingga dapat 

memprediksi dan kemudian dapat mensiasati adanya hambatan yang 

akan terjadi. Pada hakikatnya komunikasi merupakan suatu alat yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengontrol dan mengubah tingkah 

laku, memberi informasi serta dapat mengeksplorasi lebih dalam lagi. 

Dengan begitu urgensi dari perencanaan komunikasi 

diharapkan dapat menyukseskan jalannya suatu program bahkan dapat 

mengantarkan suatu organisasi pada tujuannya, maka dalam 
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perencanaan waktu terbaik untuk membuat pemahaman adalah pada 

tahapan awal. 56 

Promosi digunakan untuk menyebarluaskan kepada khalayak 

value yang dimiliki oleh suatu produk maupun jasa yang berbeda dan 

unggul dari produk ataupun jasa yang dimiliki pesaing.  

Dengan melakukan perencanaan komunikasi yang terorganisir 

maka akan mengetahui langkah yang tepat untuk dilakukannya 

promosi sehingga dapat meningkatkan kesadaran khalayak terhadap 

produk atau jasa, promosi juga dapat mempengaruhi khalayaknya 

untuk datang dan membeli bahkan juga melakukan perekomendasian 

berdasarkan ulasan positif yang dapat menghasilkan citra positif.57 

4. Objek Wisata 

Objek wisata merupakan apapun yang ada pada daerah destinasi 

wisata. Objek ini yang memiliki potensi daya tarik yang dapat 

mengundang ketertarikan para wisatawan untuk berkunjung. Berdasarkan 

UU No. 10 Tahun 2009 mengenai kepariwisataan, maksud dari pariwisata 

adalah berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, 

dan pemerintah daerah.
58

 

Daerah tujuan pariwisata atau yang dikenal sebagai destinasi 

wisata merupakan kawasam yang berlokasi pada suatu daerah yang 

didalamnya terdapat potensi wisata yang menarik, fasilitas-fasilitas yang 

mendukung secara umum dan jalan yang mudah diakses, dan tidak lupa 

dengan dukungan dari masyarakat sekitar untuk dapat mensukseskan 

kepariwisataan di tempat tersebut. Ridwan memberikan definisi mengenai 

objek wisata sebagai sesuatu yang punya hal yang unik, indah, dan bernilai 

seperti memiliki aneka ragam kekayaan alam, budaya, dam hasil buatan 

manusia yang dinilai berpotensi untuk menarik kunjungan wisatawan
59

 

                                                             
56

 Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Hal.44. 
57

 Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005) Hal. 176. 
58

 Undang Undang No. 10 Tahun 200 9 Tentang Kepariwisataan. 
59

 Mohammad Ridwan, Dasar-dasar Pariwisata (Yogyakarta: Andi, 2012) Hal. 5. 



35 

 

 

C. Konsep Operasional  

Pada model perencanaan yang digagas oleh Scoot M. Cutlip dan Allen 

H. Center dinyatakan bahwasanya langkah-langkah perencanaan komunikasi 

merupakan pedoman untuk mencapai tujuan. Konsep ini dipilih dalam 

penelitian karena didalamnya terdapat tahapan yang melibatkan pengetahuan 

seputar fakta sebelum dibuatnya perecanaan, sehingga perencanaan dapat 

cocok digunakan sesuai dengan fakta yang ditemukan dilapangan, membuat 

perencanaan, mengkomunikasikan rencana yang telah dibuat sebagai alat 

komunikasi dan realisasi dari perencanaan, dan setelahnya dapat dilakukan 

evaluasi terhadap hasil yang telah di implementasikan. Adapun dalam model 

ini terdapat 4 tahapan, diantaranya adalah:60  

1. Penemuan Fakta (Fact Finding) 

Dalam langkah ini dilakukannya aktivitas mengkaji, memantau, 

membentuk opini, membentuk sikap serta membentuk perilaku 

berdasarkan dengan kebijakan yang dimiliki oleh suatu organisasi. Dari 

sini kemudian dapat diketahui langkah apa yang cocok untuk diambil 

selanjutnya berdasarkan pemahaman dari kondisi saat ini. 

2. Perencanaan (Planning)  

Setelah melakukan pengumpulan informasi melalui identifikasi fakta-

fakta, kemudian informasi yang telah didapatkan dapat menjadi petunjuk 

untuk mengambil keputusan yang meliputi publik, target, tindakan serta 

strategi komunikasi, taktik, dan tujuan program.  

3. Komunikasi (Communication) 

Pada tahapan ini dilakukan aplikasi secara langsung terhadap khalayak, 

tindakan yang dilakukan melibatkan komunikasi yang sebelumnya telah 

dirancang guna mencapai tujuan yang menjadi cita-cita. Dalam tahapan ini 

dipersiapkan siapa yang akan mengeksekusi dan menjadi komunikator, 

kemudian menetapkan tempat, waktu, dan situasi. 
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4. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari model perencanaan komunikasi 

Cutlip dan Center. Pada tahapan ini dinilai kesiapan penilaian, 

implementasi, serta hasil yang telah diimplementasikan. 

 

D. Kerangka Berpikir 

 

Olahan Peneliti, 2021
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme,  digunakan  untuk  meneliti  pada  kondisi  obyek  

yang  alamiah, (sebagai  lawannya  eksperimen)  dimana  peneliti  adalah  

sebagai  instrument  kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), 

analisis data bersipat induktif atau kualitatif,  dan  hasil  penelitian  kualitatif  

lebih  menekankan makna dari  pada generalisasi.61 

Arikunto didalam bukunya yang berjudul ―Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktek‖ memaparkan mengenai penelitian yang mengumpulkan 

data dan penafsiran hasilnya tidak menggunakan angka, maka penelitian 

tersebut dinamakan penelitian kualitatif, meskipun demikian bukan berarti 

dalam penelitian kualitatif tidak diperbolehkan menggunakan angka. Dalam 

hal tersebut bisa menggunakan angka seperti menggambarkan kondisi suatu 

keluarga (menyebutkan jumlah anggota keluarga, menyebutkan biaya belanja 

sehari-hari, dan sebagainya) tentu saja bisa. Yang tidak diperbolehkan 

menggunakan angka dalam hal ini adalah jika pengumpulan dan penafsiran 

datanya menggunakan rumus-rumus statistik.62 

Tentang metode penelitian kualitatif, Creswell mendefinisikannya 

sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan 

memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti kejala sentral tersebut, 

peneliti mewawancarai peserta penelitian, atau partisipan dengan mengajukan 

pertanyaam yang umum dan agak luas. Informasi yang disampaikan oleh 

partisipan kemudian dikumpulkan. Informasi tersebut biasanya berupa kata 

atau teks.63 
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Penelitian kualitatif adalah adalah penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur 

statistik atau dengan cara-cara kuantitatif, Penelitian kualitatif dapat 

menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi 

organisasi pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan. Beberapa data dapat 

diukur melalui data sensus, tapi analisa data kualitatif. Sebenarnya istilah 

penelitian kualitatif membingungkan karena istilah ini dapat berarti different 

things to different people.64 

Dalam  penelitian    kualitatif    ini  menggunakan  pendekatan  

deskriptif  kualitatif,  karena  data  yang  dikumpulkan  adalah  berupa  kata-

kata,  gambar,  dan  bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya 

penerapan metode kualitatif. Selain  itu,  semua  yang  dikumpulkan  

berkemungkinan  menjadi  kunci  terhadap  apa  yang  sudah  diteliti.65 

 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pemuda Olahraga dan Kebudayaan 

Kabupaten Indragiri Hulu yang merupakan dinas yang menangani sektor 

pemuda, olahraga, serta pariwisata diwilayah Indragiri Hulu, Dinas Pemuda 

Olahraga dan Kebudayaan Kabupaten Indragiri Hulu beralamat di Jalan No.01 

Kabupaten Indragiri Hulu, Pematang Reba, Sungai Dawu, Kode Pos 29351. 

Penelitian ini diadakan pada Agustus-Desember 2021.   

 

C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data yang dijadikan sumber primer pada suatu penelitian 

merupakan data yang berbentuk dokumen yang belum diolah, yang 

didapatkan melalui situasi yang aktual pada saat isu tersebut sedang 

terjadi. Peneliti bisa menjadikan individu, suatu kelompok organisasi 
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untuk mengumpulkan sumber data primer untuk menunjang penelitian.66 

Dalam penelitian ini pengumpulan data primer dilakukan melalui 

wawancara dengan informan dan dapat melalui observasi yang dilakukan 

pada tempat penelitian. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data yang diperoleh secara tidak langsung dan dapat diperoleh 

melalui perantara merupakan data sekunder, umumnya data ini dapat 

berupa dokumen arsip yang dipublikasikan ataupun tidak dipublikasikan 

dan dapat berupa laporan historis.67 

Pada penelitian ini yang merupakan data sekunder berupa berita, 

dan data yang relevan terhadap isu yang diangkat menjadi topik penelitian 

dan dapat menunjang penelitian yang sedang dilakukan. 

 

D. Informan Penelitian 

Tabel III.1  

Informan Penelitian 

No Jabatan Nama Keterangan 

1 

Adyatama Kepariwisataan dan 

Ekonomi Kreatif di Dinas 

Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Indragiri Hulu 

Ellyanora  Informan Kunci 

2 

Adyatama Kepariwisataan dan 

Ekonomi Kreatif di Dinas 

Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Indragiri Hulu 

Godam  Informan Tambahan 

3 
Kepala Bagian Bidang 

Pariwiswata 
Nurizal Murza Indra Informan Tambahan 

4 Sekretaris Lishaizar Informan Tambahan 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Pengumpulan data melalui proses tanya jawab dengan informan 

yang berkaitan dengan isu pada penelitian, informan yang dipilih adalah 

orang yang memahami secara mendalam, dengan begitu maka pemilihan 

informan lebih sedikit jika dibandingkan dengan responden pada 

penelitian kuantitatif.68 Yang menjadi informan kunci (key Informan) pada 

penelitian ini adalah Divisi pemasaran Dinas Pemuda Olahraga dan 

Kebudayaan Kabupaten Indragiri Hulu.   

2. Dokumentasi 

Hamidi memberikan definisi dokumentasi dapat menguatkan hasi 

penelitian, data ini dapat diperoleh dari berbagai sumber, baik itu suatu 

lembaga ataupun individu.69 Kemudian menurut Sugiyono, pada saat 

melakukan pengumpulan data dengan teknik ini pada lokasi penelitian 

dapat dilakukan secara lebih mendetail dan menyeluruh.70 Arikunto 

menambahkan bahwa teknik ini dapat dilakukan menggunakan catatan, 

melalui transkip, buku, Koran, majalah yang relevan dengan topik 

penelitian, agenda, dan lainnya.71 Proses pengambilan data yang dilakukan 

dengan metode ini pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

mendokumentasikan data-data yang relevan terhadap penelitian, data ini 

dapat berupa berita yang terdapat di Koran, Media Sosial, dan lainnya. 

Setelah mengetahui beragam teknik pengumpulan data, maka pada 

penelitian ini peneliti menggunakan ketiga teknik pengumpulan data, yaitu 

dengan cara wawancara terhadap narasumber yang terlibat dalam isu yang 

diangkat, observasi yang dilakukan terhadap objek penelitian, serta 

didukung oleh dokumenatsi. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kualittatif Pendekatan Suatu Praktek 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002) Hal. 231. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk menyusun 

data yang telah didapatkan selama penelitian secara terorganisir dan 

sistematis, dan kemudian menjabarkan data-data tersebut pada setiap kategori 

yang sesuai, kemudian menyusun dan akhirnya dapat diketahui mana data 

yang penting dan yang tidak penting, kemudian dirangkum padasebuah 

kesimpulan sehingga lebih mudah untuk dimengerti.72  

Terdapat banyak cara untuk menganalisa data yang telah didapatkan, 

salah satu cara menganalisis data yaitu menggunakan analisa model interaktif 

yang didalamnya terdapat tiga tahapan, tahapan-tahapannya adalah:73  

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan kegiatan mengolah data dengan cara 

menyusun data-data yang telah didapatkan, memilih data yang penting, 

sehingga mudah dikendalikan, dengan dilakukannya reduksi data dapat 

memberi ketajaman pada saat menganalisis data.  

2. Penyajian data 

Data yang merupakan kumpulan dari informasi yang telah disusun 

secara sistematis kemudian disajikan dalam bentuk kesimpulan, penyajian 

data ini bertujuan untuk meningkatkan kepahaman terhadap isu yang 

sedang diteliti. 

3. Verifikasi data 

Tahapan terakhir ini adalah tahapan untuk mencari makna dari 

data-data yang telah disimpulkan sebelumnya. Pada saat awal masuk 

kepada lokasi penelitian dan mengumpulkan data-data yang terkait isu 

penelitian verifiaksi dapat terus dilakukan. Dari data yang dikumpulkan 

apakah  dapat menjawab masalah bagaimanakah perencanaan komunikasi 

yang dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
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Indragiri Hulu dalam mempromosikan Desa Rantau Langsat (camping 

ground) sebagai objek wisata. 

 

G. Validasi Data 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk 

melakukan validasi data. Teknik triangulasi dilakukan melalui wawancara 

serta obsevasi dan diikuti dengan dokumentasi yang dilakukan, triangulasi 

dilakukan untuk mengecek kebenaran dan relevansi data. cara untuk 

melakukan teknik triangulasi data adalah:74 

1. Membanding-bandingkan data yang diperoleh pada saat observasi dan data 

yang didapat dari wawancara dengan informan yang telah dipilih. 

2. Mebandingkan bagaimana perkataaan seseorang dimuka umum dan 

perkataannya secara personal. 

3. Membandingkan perkataan orang yang terkait dengan penelitian dan 

perkataan yang diucapkannya secara langsung 

4. Membandingkan keadaan suatu individu terhadap persepsi masyarakat 

5. Melakukan perbandingan hasil wawancara dan isi dari dokumen 
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 Moelong dan Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007) Hal. 320. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Gambaran Umum Desa Rantau Langsat (camping ground) 

1. Latar Belakang Desa Rantau Langsat (camping ground) 

Desa Rantau Langsat (camping ground) merupakan desa yang 

berada di Kabupaten Indragiri Hulu. Desa ini sudah berdiri sejak tahun 

1830, sebagai desa yang cukup tua desa ini dahulu kala merupakan bagian 

dari Kerajaan keritang yang mana adalah desa tertua dimasa Kerajaan 

Keritang. Desa ini mempunyai pemimpin yang dipanggil dengan Datuk 

Patih. Dalam melaksanakan kepemimpinannya, Datuk Patih dibantu oleh 

para pengawal dan Batin adat. Pemerintahan desa pada saat ini dipimpin 

oleh kepala desa, dari masa ke masa seperti berikut: 

a. 1820-1980 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Kedemang 

b. 1830-1870 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Patin 

c. 1870-1910 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Mak Ajin 

d. 1810-1935 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Kontong 

e. 1935-1955 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Ugin 

f. 1964-1967 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Atan T 

g. 1967-1968 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Lalan 

h. 1967-1968 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Mak Isan 

i. 1968-1969 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Ali 

j. 1986-1995 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh M. Shaleh 

k. 1986-1995 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Hamzah 

l. 1995-2004 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh H. Baharudin 

m. 2004-2014 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh M. Nasir 

n. 2014–2019 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Supno Hatiro 

o. 2019-2021 kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Jelita 

p. 2021 Hingga saat ini kedudukan kepemimpinan dipegang oleh Hemi 
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2. Letak Geografis Desa Rantau Langsat 

Desa Rantau Langsat sendiri merupakan salah satu desa dari 10 

desa yang bertempat di Kecamatan Batang Gansal Kabupaten Indragiri 

Hulu. Mengingat usia des aini yang tergolong cukup tua, maka des aini 

memiliki segudang kebudayaan asli melayu. Desa ini bertempat di sebelah 

selatan dari Ibukota Kecamatan Batang Gansal. Desa Rantau Langsat 

secara Geografis berbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Siambul 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Hutan Lindung Bukit Tiga Puluh 

c. Sebelah Barat Desa Rantau Langsat berbatasan dengan Desa Usul 

d. Sementara pada bagian Timur Desa Rantau Langsat berbatasan dengan 

Hutan Lindung Bukit Tiga Puluh pula. 

Desa Rantau Langsat memiliki luas sekitar 2.840 Hektar. Jika 

ditinjau dari letak geografis desa Rantau Langsat, untuk mengunjungi 

desaesa ini dibutuhkan  jarak tempuh: 

a. Jarak dengan Ibu Kota Provinsi sekitar 276 Km 

b. Jarak dengan Ibu Kota Kabupaten sekitar 93 Km 

c. Jarak dengan Ibu Kota Kecamatan kurang lebih 30 Km 

3. Visi dan Misi Desa Rantau Langsat 

Visi Desa Rantau Langsat adalah: 

―Transparan dan Memegang Amanah‖ 

Misi Desa Rantau Langsat adalah: 

a. Menjalin persatuan dan kesatuan antar umat beragama Desa Rantau 

Langsat 

b. Meningkatkan system pelayanan kepada masyarakat 

c. Mewujudkan transparansi dan profesionalisme dalam kepengurusan 

dan administrasi di Desa Rantau Langsat 

d. Melestarikan seni dan budaya yang ada di Desa Rantau Langsat 

e. Mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa 

Rantau Langsat 
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4. Desa Rantau Langsat (camping ground) Sebagai Desa wisata 

 Desa Rantau Langsat (camping ground) merupakan salah satu desa 

yang terletak di Kecamatan Batang Gansal, Indragiri Hulu. Daerah ini 

mulai dikenal sebagai desa wisata karena memiliki potensi wisata yang 

menarik minat wisatawan. Desa Rantau Langsat (camping ground) 

memiliki kekayaan alam yang indah, adat istiadat yang masih kental akan 

kebudayan melayu serta masyarakat suku Talang Mamak yang menghuni 

Desa Rantau Langsat (camping ground) yang menjalankan kehidupannya 

secara tradisional ditengah pesatnya perkembangan teknologi pada masa 

kini.  

 Selain itu, Desa Rantau Langsat (camping ground) menjadi daerah 

pariwisata diriau dikarenakan objek wisata yang dimiliki oleh desa ini. Des 

aini memiliki banyak pilihan wisata alam yang dapat diakses oleh para 

wisatawan denga naman meskipun bertemakan alam. Adapun objek wisata 

yang bisa ditemukan di Desa Rantau Langsat (camping ground) adalah air 

terjun. Desa Rantau Langsat (camping ground) memiliki lima air terjun 

yang dalam di sebut oleh masyarakat sekitar sebagai ―tembulun”. Adapun 

tembulun-tembulun yang terdapat di Desa Rantau Langsat (camping 

ground) adalah: 

a. Tembulun Pampunawan yang terletak di Dusun Lemang. Tembulun ini 

memiliki empat tingkatan air terjun serta dihiasi pepohonan di 

sekelilingnya, sehingga suasana disekitar tembulun ini menjadi lebih 

teduh. 

b. Tembulun Membayang yang memiliki tujuh tingkat air terjun 

c. Tembulun siamang yang terletak di Dusun Siamang 

d. Tembulun Bengayoan di Dusun Bengayawan, Tembulun ini termasuk 

wisata alam yang kerap dikunjungi oleh wisatawan.  

e. Tembulun Sultan Lembayang yang terletak di Dusun Datai, tembulun 

ini diberinama dengan latar belakang sejarah yang mana Namanya 

diabadikan melalui nama Tembulun ini, untuk mengenang masa 
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kepemimpinannya dimasa lampau yang menjadi kebanggan 

masyarakat Datai. 

 

B. Gambaran Umum Dinas Olahraga Pemuda dan Pariwisata Indragiri 

Hulu 

1. Gambaran Umum Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Dibentuknya Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

(DISPORA) Kabupaten Indragiri Hulu adalah karena adanya Peraturan 

Daerah (Perda) NO. 13 Tahun 1999 yang didalamnya selain pembentukan 

organisasi juga disertai oleh susunan tata kerja dari Dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata tingkat I riau. Dalam Peraturan Daerah tersebut 

dijelaskan pula mengenai kewenangan dan kewajiban dari Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga. Selanjutnya yang menjadi dasar dari fungsi 

dan tugas Dinas Kepemudaan dan Olahraga adalah Peraturan Daerah No. 

19 Tahun 2001 mengenai Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Provinsi Riau sebagai Dinas Daerah yang memiliki segenap tugas, 

wewenang serta tanggung jawab untuk membantu Gubernur dalam 

menyelenggarakan desentralisasi pada bidang Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata. 

Kabupaten Indragiri Hulu sendiri merupakan salah satu Kabupaten 

yang memiliki daya Tarik secara pariwisata. Hal ini dikarenakan sector 

pariwisata yang ada di Kabupaten Indragiri Hulu sedang berkembang 

pesat. Dengan kekayaan alam dan budaya yang dimiliki oleh Kabupaten 

Indragiri Hulu maka cocok untuk dijadikan destinasi pariwisata, namun 

tampaknya potensi wisata alam ini belumm banyak diketahui oleh para 

wisatawan.  

2. Visi dan Misi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

a. Visi 

Terwujudnya pemuda dan masyarakat Olahraga yang sehat, berbudaya 

melayu, agamis, mandiri, berwawasan kebangsaan dan berdaya saing 

tinggi serta terwujudnya Kabupaten Indragiri Hulu sebagai Kawasan 

wisata unggulan 2021. 
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b. Misi 

a. Menata pariwisata daerah yang mengarah pada peningkatan dan 

perluasan usaha pariwisata. 

b. Menggali dan mengembangkan potensi sumber daya alam dan 

wisata yang dilakukan secara terarah, terencana dan terpadu. 

c. Meningkatakan mutu insan dan kelembagaan pariwisata. 

3. Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai 

Perencanaan Komunikasi yag dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu dalam Mempromosikan Desa Rantau 

Langsat (camping ground) sebagai objek wisata daerah Kabupaten Indragiri 

Hulu. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam melakukan perencanaan 

komunikasi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu 

menerapkn 4 tahapan perencanaan kommunikasi yang digagas oleh Cutlip dan 

Centre. Dimana 4 (empat) tahapan tersebut diantaranya adalah: 

1. Pengumpulan Fakta (Fact Finding), kegiatan pengumpulan fakta yang 

dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabbupaten 

Indragiri Hulu adalah dengan mengumpulkan fakta-fakta terkait dengan 

isu yang relevan dengan kegiatan promosi yang dilakukannya. 

Pengumpulan fakta ini dilakukan oleh segenap staff yang dihimpun oleh 

Kepala Dinas. Sehingga dengan melakukan kegiatan pengumpulan fakta 

ini didapatkan fakta-fakta dilapangan dan fakta mengenai target market. 

Kegiatan Pengumpulan fakta yang dilakukan sebagai tahapan permulaan 

untuk melakukan tahapan selanjutnya setelah mendapat wawasan terkait 

dengan promosi yang akan dilakukan. 

2.  Perencanaan (Planning), kegiatan perencanaan yang dilakukan oleh Dinas 

Pemuda Olahraga dan Pariwisata Indragiri Hulu adalah dengan 

menetapkan siapakah sasaran dari promosi yang akan dilakukan. Ketika 

mempromosikan mengenai objek wisata rantau langsat (camping ground) 

maka Dinas Pemuda Olahraga Indragiri Hulu harus menentukan dan 

merencanakan terlebih dahulu siapakah target yang akan dicapainya dan 

selanjutnya merencanakan konten yang akan dipublikasikan dengan media 

yang dipilih. 
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3. Komunikasi (Communication), kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 

Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu adalah 

sebagai upaya untuk reach out kepada khalayak dan melancarkan kegiatan 

promosi dengan komunikasi yang dilakukan melalui beragam media yang 

telah dipilih pada tahapan perencenaan sebelumnya. Dengan komunikasi 

tersebut maka direalisasikan kegiatan promosi yang dikehendak. 

4. Evaluasi (Evaluation), kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh Dinas 

Olahraga Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu 

digunakan untuk mengulik kembali perencanaan komunikasi yang telah 

dilakukan untuk menjadi lebih baik lagi pada saat membuat perencanaan 

yang selanjutnya. Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Indragiri Hulu 

melakukan evaluasi dengan melihat jumlah pengunjung dan efektifitas dari 

penggunaan media komunikasi yang dipilihnya untuk melakukan kegiatan 

promosi terhadap objek wisata Desa Rantau Langsat (camping ground) 

sebagai Objek Wisata Kabupaten Indragiri Hulu.  

 

B. Saran 

1. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan megetahui 

bagaimana Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri 

Hulu, peneliti melihat masih terdapat ketidak maksimalan dalam 

pengelolaan media sosial insagram Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Indragiri Hulu. Maka dari itu, peneliti melihat potensi yang 

besar ketika kedepannya Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Indragiri 

Hulu ketika mengaktifkan dan melakukan upload secara berkala di sosial 

media Instagram yang dimilikinya. Karena para pengunjung ataupun 

wisatawan ingin melihat bagaimana objek wisata yang ingin dikunjunginya 

melalui sosial media. 
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2. Selain itu, peneliti meliat bahwa kurangnya interaksi dari sosial media 

instagram dan facebook yang dimiliki oleh Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata ingragiri Hulu. Ketika kedepannya Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata ingragiri Hulu mampu membina interaksi yang lebih aktif akan 

lebih melekatkan ingatan serta wawasan masyarakat kepada Desa Rantau 

Langsat (camping ground) sebagai objek wisata yang dipromosikan. 
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LAMPIRAN 1  

DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pernyataan wawancara ini dibuat dengan tujuan untuk dapat menjawab 

rumusan masalah yang terdapat pada penelitian yang berjudul ―Perencanaan 

Komunikasi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri 

Hulu dalam Mempromosikan Desa Rantau Langsat Sebagai Objek Wisata‖. 

Berikut merupakan daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian mengenai Perencanaan Komunikasi Dinas Pemuda Olahraga 

dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu dalam Mempromosikan Desa Rantau 

Langsat Sebagai Objek Wisata 

Pedoman Wawancara 

Narasumber : 

Jabatan : 

Hari / Tanggal : 

Tempat : 

Pertanyaan 

Penemuan Masalah (Fact Finding) 

1. Bagaimanakah kiat yang dilakukan Dinas Pemuda Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu  untuk menemukan fakta yang 

menjadi permasalahan? 

2. Siapakah yang bertanggung jawab untuk menemukan fakta berupa 

masalah yang berkaitan dengan kegiatan promosi? 

3. Masalah seperti apa yang umumnya didapati? 

4. Belakangan ini (pasca pandemi covid-19) adakah masalah baru yang 

ditemukan? 

5. Apakah masalah baru yang ditemukan? 

Perencanaan (Planning) 

1. Apa saja yang direncanakan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Indragiri Hulu dalam mempromosikan Desa Wisata Rantau 

Langsat?  

2. Siapa saja yang terlibat didalam penyusunan perencanaan untuk 

mempromosikan DesaWisata Rantau Langsat? 

3. Mengapa perencanaan tersebut dibuat dalam rangka mempromosikan Desa 

Wisata Rantau Langsat? 

4. Apakah Perencanaan dibuat dalam jangka waktu pendek ataupun dalam 

jangka waktu yang Panjang? 

5. Kapan perencanaan akan dilaksanakan dalam rangka mempromosikan 

Desa Wisata Rantau Langsat? 

6. Bagaimana perencanaan dibuat untuk mempromosikan Desa Wisata 

Rantau Langsat? 

7. Siapa yang menjadi pelaksana dari perencanaan yang telah dirancang? 

Komunikasi (Communication) 



 

 

1. Bagaimana cara Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 

Indragiri Hulu dalam untuk mengkomunikasikan promosi Desa Wisata 

Rantau Langsat?  

2. Siapa saja yang terlibat pada proses komunikasi dalam rangka 

mempromosikan Desa Wisata Danau Langsat? 

3. Media apa saja yang digunakan dalam mempromosikan Desa Wisata 

Rantau Langsat? 

4. Mengapa media tersebut dipilih untuk mempromosikan Desa Wisata 

Rantau Langsat? 

5. Siapa yang menjadi target komunikasi pada promosi Desa Wisata Rantau 

Langsat? 

6. Apakah terdapat hambatan pada saat komunikasi dalam rangka 

mempromosikan Desa Wisata Rantau Langsat? 

7. Bagaimana upaya Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 

Indragiri Hulu dalam menanggapi hambatan sehingga proses komunikasi 

tetap sesuai dengan apa yang telah direncanakan? 

Evaluasi (Evaluation) 

1. Apakah yang dilakukan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Indragiri Hulu dalam mengevaluasi perencanaan yang telah 

terlaksana? 

2. Apakah tujuan dari perencanaan komunikasi dalam rangka promosi Desa 

Wisata Rantau Langsat sebagai objek wisata telah tercapai? 

3. Apa dampak dari dilakukannya perencanaan komunikasi dalam rangka 

promosi Desa Wisata? 

4. Bagaimanakah respon dari khalayak setelah dilakukannya promosi Desa 

Wisata Rantau Langsat? 

5. Apakah Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu 

akan menerima kritik dan saran? 

6. Apa yang akan dilakukan oleh Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Indragiri Hulu setelah menerima kritik dan saran? 
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